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Pengaruh Pelaporan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Kinerja 
Keuangan dan Reputasi Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Sektor 
Industri Barang Konsumsi  
(Studi pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang 
Terdaftar di BEItahun 2014 – 2017) 
 
Oleh: 




Dr. Wuryan Andayani, SE., M.Si., Ak., CSRS., CSRA., CMA. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang dipengaruhi Pelaporan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan manufaktur sektor 
industri barang konsumsi di Indonesia yang menerbitkan laporan tahunannya pada 
BEI tahun 2014-2017. Faktor-faktor tersebut adalah Kinerja Keuangan yang 
diproksikan nilai ROE juga faktor Reputasi Perusahaan. Metode penentuan 
sampelyang digunakan adalah Purposive Sampling yang kemudian diperoleh 60 
laporan keuangan tahunan yang memenuhi kriteria. Pengolahan data dilakukan 
dengan content analysis pada poin pelaporan CSR menggunakan indikator GRI 
dan Reputasi Perusahaan menggunakan poin Anggoro pada bukunya tahun 2010. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pelaporan Corporate Social 
Responsibility berpengatuh negatif pada kinerja keuangan dan berpengaruh positif 
pada reputasi perusahaan.  
Kata Kunci: Pelaporan Corporate Social Responsibility, Kinerja Keuangan, ROE, 

























The Influence of Corporate Social Responsibility (CSR) Reporting on 
Corporate Financial Performance and Reputation in the Consumer Goods 
Industry Sector, Manufacturing Company  
(Study on the Consumer Goods Industry Sector, Manufacturing Company 
Listed on the IDXin 2014 - 2017) 
 
By: 




Dr. Wuryan Andayani, SE., M.Sc., Ak., CSRS., CSRA., CMA. 
This study aims to examine the factors that are influenced by the reporting of 
Corporate Social Responsibility (CSR) in manufacturing companies in the 
consumer goods industry sector in Indonesia that publishes their annual reports 
on the IDX in 2014-2017. These factors are Financial Performance which is 
interpreted as the value of ROE, also Company's Reputation factor. The sample 
determination method used is purposive sampling which then obtained 60 annual 
financial statements that meet the criteria. Data processing was carried out by 
content analysis on CSR reporting points using the GRI indicator and the 
Company's Reputation using Anggoro points in its 2010 research. The results of 
this study indicate that the Corporate Social Responsibility reporting variables 
has a negative effect on financial performance and has a positive effect on the 
company's reputation. 
Keywords: Corporate Social Responsibility Reporting, Financial Performance, 




























1.1 Latar Belakang 
Kinerja keuangan kini tidak lagi menjadi satu-satunya faktor yang 
menentukan pengambilan keputusan. Menurut survey penelitian yang telah 
dilakukanEpstein dan Freedman (1994)dalam Kurnianto (2010)ditemukan 
faktor lain yang menarik untuk investor, investor cenderunglebih tertarik 
untuk berinvestasi pada perusahaan yang memasukkan aspek kegiatansosial 
dalam laporan tahunannya. Dalam penelitian tersebut, ditemukanbahwa 
kebanyakan investor juga menginginkan perusahaan untuk memasukkan 
aspeketika, hubungan dengan karyawan, dan keterlibatan dengan komunitas 
sekitar dalamlaporan tahunannya. Hal ini mengindikasikan investor sangat 
tertarik denganpengungkapan laporan CSR (Corporate Social 
Responsibility).Pelaporan CSR merupakan salah satu wadah yang 
dibutuhkan stakeholder baik internal maupun eksternal perusahaan untuk 
mengetahui informasi mengenai aspek keuangan, sosial, dan lingkungan. 
Anggraini (2006) menjelaskan bahwa banyak aktivitas perusahaan yang 
dapat berdampak mencemari lingkungan, sehingga timbul tekanan beberapa 
pihak khususnya masyarakat kepada perusahaan untuk memberikan 
informasi yang transparan mengenai aktivitas sosial dalam laporan tahunan. 
Keberlanjutan perusahaan hanya akan terjamin apabila perusahaan 
memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup. Sudah menjadi fakta 
bagaimana resistensi masyarakat sekitar, di berbagai tempat dan waktu 






















memperhatikan aspek-aspek sosial, ekonomi dan lingkungan hidupnya 
(Kusumadilaga, 2010).Teori yang sesuai yaitu,Legitimacy theory dimana 
dinyatakan bahwa organisasi hanya bisa bertahan apabila masyarakat 
dimana organisasi tersebut berada merasa bahwa organisasi beroperasi 
berdasarkan sistem nilai yang sama dengan sistem nilai yang dimiliki oleh 
masyarakat.  
Pentingnya aktivitas dan pengungkapanCorporate Social 
Responsibility(CSR) juga mendapatkan perhatian dari pemerintah, hal 
tersebut dapat dilihat dari adanya Undang-undang yang mengatur mengenai 
ketentuan tentang pengungkapan Corporate Social 
ResponsibilitybagiPerseroan terbatas. UU No. 40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas Pasal 66 dan 74, pada pasal 66 ayat 2 bagian c tertulis 
bahwa selain laporan keuangan, dalam laporan tahunan perusahaan juga 
diwajibkan melaporkan pelaksanaantanggung jawab sosial dan lingkungan. 
Dalam UU pasal 74 menyatakan bahwa setiap perusahaan yang 
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber 
daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
Undang-undang diatas, dikuatkan lagi dengan Peraturan Pemerintah nomor 
47 tahun 2012 yang berisi sembilan pasal dimana salah satunya mengatur 
mengenai mekanisme pelaksanaan tanggung jawab sosial.Di Indonesia 
sendiri masih banyak kasus pencemaran lingkungan khususnya udara akibat 
pencemaran limbah perusahaan manufaktur sektor industri barang 
konsumsi. Seperti yang sering terjadi di kota Kediri bagaimana langit kota 






















seperti yang diberitakan media Merdeka.com bahwa pada awal tahun ini, 
Januari 2018 diketahui jika sungai Bekasi tercemar limbah 18 industri di 
sekitar sungai dengan tingkat polusi berat, atau berita pencemaran 
lingkungan yang masih sering terjadi pada sektor lain, seperti tambang, 
tekstil, dan lain sebagainya. 
       Pada penelitian ini pelaporan CSR yang peneliti ambil berdasarkan data 
laporan tahunan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 
pada Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. Analisis kinerja keuangan 
perusahaan diproksikan dengan nilai dari ROE (Return on Equity). Alasan 
dipilihnya ROE, menurut penelitianHanafi (1996) dalam Rahayu (2010) 
bahwa ROE adalah ukuran profitabilitas perusahaan dari sudut pandang 
pemegang saham.  Salah satu alasan utama perusahaan beroperasi adalah 
menghasilkan laba yang bermanfaat bagi para pemegang saham. Maya 
(2008) menjelaskan ROE merupakan alat yang paling sering digunakan 
investor dalam pengambilan keputusan investasi. ROE dapat memberikan 
gambaran mengenai tiga hal pokok, yaitu: (1) Profitability, (2) Asset 
Management, dan (3) Financial Leverage. 
Reputasi perusahaan pada penelitian ini mengacu poin-poinpada 
bukuAnggoro, M. (2010:62)yaitu (1) Sejarah atau riwayat hidup perusahaan 
yang gemilang; (2) Keberhasilan dibidang keuangan yang pernah diraihnya; 
(3) Keberhasilan ekspor; (4) Hubungan industri yang baik; (5) Reputasi 
sebagai pencipta lapangan kerja dalam jumlah besar; (6) Kesediaan turut 






















Beberapa penelitian terdahulu mendapatkan hasil yang beragam dalam 
mengukur hubungan pelaporan CSR terhadap kinerja perusahaan, seperti 
pada penelitian yang dilakukan olehIndrawan (2011) memberikan hasil 
pelaporan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan, didukung dengan penelitian terbaru Husnan 
(2013).Hasil yang berbeda didapat pada penelitian Wirakusuma (2012) 
dimana dari penelitian tersebut didapat pelaporan Corporate Social 
Responsibility tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Penelitian mengenai pengaruh pelaporan CSR terhadap reputasi perusahaan 
menurut penelitian Amanti(2012)mendapatkan hasil bahwa pengungkapan 
CSR sebagai variabel pemoderasi tidak terbukti berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Perbedaan kembali yang ditemukan dari penelitianReny (2012) 
menyatakan bahwa ada korelasi signifikan antara pengungkapan CSR 
dengan nilai perusahaan. 
Dari beberapa alasan di atas dengan didasari penelitian terdahulu, peneliti 
tertarik untuk meneliti pengaruh pelaporan CSR terhadap kinerja 
keuanganperusahaan dengan menambahkan satu variabel dependen yaitu 
reputasi perusahaan perusahaan. Peneliti mengambil penelitian dengan 
judul, “Pengaruh Pelaporan Corporate Social Responsibility 
(CSR)terhadap Kinerja Keuangan dan Reputasi Perusahaan pada 
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 






















1. Apakah terdapat pengaruh pelaporan CSR terhadap kinerja keuangan? 
2. Apakah terdapat pengaruh pelaporan CSR terhadap reputasi 
perusahaan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasar rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 
peneliti capai adalah sebagai berikut : 
1. Menguji dan menganalisispengaruh pelaporan CSR terhadap kinerja 
keuangan 
2. Menguji dan menganalisis pengaruh pelaporan CSR terhadap reputasi 
perusahaan 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk : 
1.4.1 Manfaat Teori 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam menyusun 
laporan dan bahan perbandinngan hasil penelitian selanjutnya khususnya 
mengenai pengaruh pelaporan Corporate Social Responsibility (CSR) 
terhadap kinerja keuangan dan reputasi perusahaan. 
1.4.2 Manfaat Praktik 
1.4.2.1 Bagi perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 
Bagi perusahaan manufaktur sektor sektor industri barang konsumsi, hasil 
dari penelitian inidapat dijadikan bahan pertimbangan, masukan dan saran 
dalam pengambilan keputusan mengenai pengaruh pelaporan Coroprate 























1.4.2.1 Bagi Investor 
Hasil penelitian tentang pengaruh pelaporan CSR terhadap kinerja keuangan 
dan reputasi perusahaan dapat digunakan investor sebagai pertimbangan 
untuk menentukan tempat investasi yang baik dari segi reputasi perusahaan  
berdasar tingkat pelaporan Corporate Social Responsibility (CSR). 
1.5 Sistematika Penelitian 
Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai isi skripsi, maka 
peneliti menyiapkan suatu sistem penelitian. Adapun sistematika penelitian 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang penelitian pengaruh pelaporan 
pelaporan Corporate Social Responsibility (CSR)terhadap kinerja keuangan 
dan reputasi perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 
konsumsi, rumusan masalah, tujuan penelitian manfaat penelitian, dan 
sistematika penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini akan diuraikan tentang teori-teori yang melandasi penelitian 
dan pembahasan yang berkaitan dengan judul. Teori ini akan didapat dari 
studi kepustakaan beberapa literatur. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini diuraikan tentang populasi dan sampel penelitian, jenis 
























BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan diuraikan tentang pembahasan dari semua rumusan 
masalah yang diangkat. 
BAB V PENUTUP 
Dalam bab ini akan berisi kesimpulan dari hasil pembahasan bab-bab 
sebelumnya dan berisi saran-saran yang diharapkan akan dapat menjadi 

























Sebagai pendukung penelitian ini, maka perlu dikemukakan teori-teori yang 
berkaitan dengan permasalahan dan ruang lingkup pembahasan sebagai 
landasan dalam pembuatan laporan. Beberapa landasan teori dalam 
penelitain ini adalah sebagai berikut: 
2.1.1 Agency Theory 
Agency theory merupakan teori yang mengungkapkan adanya kontrak kerja 
antara principal dengan agent (Norpratiwi 2004) dalam Ariningtika 
(2013).Agentyang dimaksud dalam hal ini adalah manajer yang 
didelegasikan kewenangan untuk mengelola kekayaan oleh 
principalatauinvestor. Investor memiliki harapan dengan adanya delegasi 
pengelolaan tersebut, mereka akan memperoleh keuntungan dengan 
bertambahnya kekayaan dan kemakmuran investor. Ariningtika pada 
penelitian yang samamenyatakan hubungan keagenan dapat menimbulkan 
masalah ketika pihak-pihak yang bersangkutan mempunyai tujuan yang 
berbeda. Pemilik modal menghendaki bertambahnya kekayaan dan 
kemakmuran para pemilik modal, sedangkan manajer juga menginginkan 
bertambahnya kesejahteraan bagi para manajer. Inti dari teori agensi adalah 
pemisahan fungsi antara kepemilikan perusahaan oleh investor dan 
pengendali perusahaan oleh manajemen. 
Ujiyanto dan Pramuka pada penelitiannya tahun 2007 dalam Ariningtika 
(2013) menyatakan, adanya asimetri informasi antara manajemen dengan 






















bertindak oportunis guna memaksimalkan keuntungan pribadi. Tindakan 
oportunistik, seperti manajemen laba merupakan permasalahan keagenan 
yang dapat menyesatkan stakeholder khususnya investor mengenai nilai 
pasar perusahaan dan posisi keuangan sehingga memungkinkan investor 
membuat keputusan yang salah. Oleh karena itu, manajemen laba dipandang 
sebagai suatu agency cost(Zahra, 2005) dalam Ariningtika (2013). 
Berdasarkan teori agensi, perusahaan yang menghadapi biaya pengawasan 
dan biaya kontrak yang rendah cenderung akan melaporkan laba bersih 
rendah atau dengan kata lain akan mengeluarkan biaya-biaya untuk 
kepentingan manajemen seperti biaya yang dapat meningkatkan reputasi 
perusahaan di mata masyarakat. Kemudian sebagai wujud 
pertanggungjawaban, manajer sebagai agent akan berusaha memenuhi 
seluruh keinginan pihak prinsipal, salah satunya dengan melakukan 
corporate environmental disclosure sebagai tindakan CSR.  
2.1.2 Signal Theory 
Sinyal-sinyal keberhasilan manajemen dalam sebuah perusahaan 
disampaikan kepada pemilik, hal inilah yang dijelaskan dalam teori sinyal. 
Dalam hubungan keagenan,manajer memiliki asimetris informasi terhadap 
pihak eksternal perusahaantermasuk investor dan kreditor. Asimetri 
informasi terjadi ketika manajermemiliki informasi internal perusahaan 
yang lebih banyak dan informasi lebihcepat dibandingkan pihak eksternal. 
Guna mengurangi asimetri informasi makaperusahaan harus 
mengungkapkan informasi yang dimiliki, baik informasikeuangan maupun 






















CSR merupakan salah satu informasi yang diungkapan. Perusahaan 
melakukan pengungkapan CSR dengan harapan dapatmeningkatkan reputasi 
perusahaan. 
Menurut penelitian Wirakusuma dan Yuniarsih (2007) dalam Rahayu 
(2010) konsep teori sinyal, menyatakan bahwa perusahaan 
memberikansinyal sinyal kepada pihak luar perusahaan dengan tujuan 
meningkatkan nilaiperusahaan. Pengungkapan CSR inimerupakan sebuah 
sinyal positif yang diberikan oleh perusahaan kepada pihakluar perusahaan 
yang nantinya akan direspon oleh stakeholder dan shareholder. 
2.1.3Stakeholder Theory 
Teori stakeholder merupakan teori yang menjelaskan bagaimanamanajemen 
perusahaan memenuhi atau mengelola harapan para stakeholder. 
Kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada dukungan stakeholderdan 
dukungan tersebut harus dicari sehingga aktivitas perusahaan adalahuntuk 
mencari dukungan tersebut. Semakinstakeholder berkuasa, makamakin 
besar usaha perusahaan untuk beradaptasi. Pengungkapan sosialdianggap 
sebagai bagian dari dialog antara perusahaan denganstakeholder-nya 
menurut Gray, Kouhy dan Adams, dalam Rinaldy (2011). 
Pada awalnyapemegang saham hanya dipandang sebagai satu-satunya 
stakeholder perusahaan, namun lama kelamaan kini telah berubah secara 
harfiah. Pandangan ini didasarkan pada argumen Freedman dalam Rinaldy 
(2011) yangmengatakan bahwa tujuan perusahaan yaitu untuk 
memaksimumkankemakmuran pemiliknya. Namun demikian, Freedman 






















dengan memasukkankonstituen yang lebih banyak, termasuk kelompok 
yang dianggap tidakmenguntungkan (adversarial group), seperti pihak yang 
memiliki kepentingantertentu dan regulator.Jones (1995) dalam 
Husnan(2013) mendefinisikan pemangku kepentingan(stakeholders) sebagai 
orang atau kelompok yang dapat mempengaruhi ataudipengaruhi oleh 
berbagai keputusan, kebijakan, maupun operasi perusahaan. 
2.1.4Corporate Social Responsibility 
Pendapat Darwin (2004) dalam Kurnianto (2010),Corporate Social 
Resposibility merupakan mekanisme bagi suatuperusahaan untuk secara 
sukarela mengintegrasikan perhatian terhadaplingkungan sosial ke dalam 
operasinya dan interaksinya dengan stakeholder. John Elkinston dalam 
Kurnianto (2010) mengembangkan konsep triplebottom line dalam istilah 
economic prosperity, environmental quality dan socialjustice. Perusahaan 
yang ingin berkelanjutan harus memperhatikan “3P”.Perusahaan harus 
mampu memenuhi mengenai kesejahteraan masyarakat(people), turut 
berkontribusi dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet), sertamengejar 
keuntungan(profit). Triple P bottom line (3P) dijelaskan sebagai berikut : 
1. Profit (keuntungan) 
Perusahaan harus mendapatkan profit untuk melangsungkan kehidupan 
bisnisnya. Aktifitas yang dapatdigunakan untuk meraih profit yaitu dengan 
meningkatkanproduktivitas dan melakukan efisiensi biaya, sehingga 
perusahaanmempunyai keunggulan kompetitif yang dapat memberikan 
nilaitambah semaksimal mungkin. Peningkatan produktivitas 






















proses,mengurangi aktivitas yang tidak efisien, menghemat waktu proses 
dan pelayanan,termasuk juga menggunakan material sehemat mungkindan 
biaya serendah mungkin. 
2. People (Masyarakat)  
Masyarakat merupakan stakeholder penting bagi perusahaan, 
karenadukungan mereka sangat diperlukan bagi keberadaan, 
kelangsunganhidup dan perkembangan perusahaan. Masyarakat tidak 
dapatdipungkiri menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan 
perusahaan.Perusahaan jika ingin tetap bertahan dan diterima, maka 
perluberkomitmen untuk berupaya memberikan manfaat sebesar-
besarnyakepada masyarakat sekitar. Operasi perusahaan berpotensi 
memberikandampak kepada masyarakat. 
3. Planet(Lingkungan) 
Lingkungan adalah sesuatu yang terkait dengan seluruh bidangkehidupan 
manusia. Semua kegiatan yang manusia lakukanberhubungan dengan 
lingkungan. Lingkungan dapat menjadi temanatau musuh manusia 
tergantung bagaimana memperlakukannya.Hubungan manusia dengan 
lingkungan adalah hubungan sebab akibat,dimana jika manusia merawat 
lingkungan, maka lingkungan pun akanmemberikan manfaat kepada 
manusia. Sebaliknya, jika lingkungandirusak, maka manusia akan mendapat 
akibatnya. 
Sejak tahun1979 konsep pertanggungjawaban sosial sudah dikenal yang 






















barang dan jasa yang baik bagi masyarakat, tetapi jugamempertahankan 
kualitas lingkungan sosial maupun fisik, dan juga memberikankontribusi 
positif terhadap kesejahteraan komunitas dimana mereka berada.  
Penelitian Darwin (2004) dalam Kurnianto (2010)menemukan bahwa 
dalampelaporan CSR terbagi menjadi 3 kategori yaitu kinerja keuangan, 
kinerjalingkungan, dan kinerja sosial. Kinerja sosial di dalamnya termasuk 
kepuasanpelanggan, karyawan, penyedia modal dan sektor publik. Kinerja 
lingkungan didalamnya termasuk bahan baku, energi, air keragaman hayati, 
emisi sungai, sampah, pemasok dan jasa, pelaksanaan dan angkutan. 
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan diperlukan sebagaimedia 
oleh perusahaan untuk mempertanggungjawabkan pelaporan kegiatansosial 
yang telah diberikan kepada masyarakat. 
2.1.5 Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan sebagai penentuan ukuran – ukuran 
tertentuyang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Dalam mengukur kinerja keuangan perlu dikaitkan 
antara perusahaan dengan pusat pertanggungjawabanKurnianto 
(2010).Penilaiankinerja keuangan adalah salah satu cara yang dilakukan 
oleh pihak manajemenagar dapat memenuhi kewajibannya kepada para 
pemilik perusahaan. Martono (2002) dalam Kurnianto (2010) menyatakan 
analisis kinerja perusahaan individual dengan menggunakan 
pendekatanindustri dinilai sangat relevan dalam persaingan industri. Hal ini 
disebabkankarena kegiatan yang dilakukan perusahaan tidak hanya 






















perusahaan. Salah satu indikatorpenting yang digunakan dalam persaingan 
industri adalah daya tarik bisnis(bussines attractiveness). Indikator ini dapat 
diukur dengan rasio profitabilitas seperti ROE. 
Return on Equity (ROE) adalah salah satu rasio profitabilitas yang 
membandingkan laba bersih (net income) dengan total stokholder’s equity 
perusahaan. Maya (2008) menjelaskan ROE merupakan alat yang paling 
sering digunakan investor dalam pengambilan keputusan investasi. ROE 
dapat memberikan gambaran mengenai tiga hal pokok, yaitu: (1) 
Profitability, (2) Asset Management, dan (3) Financial Leverage. 
2.1.6Reputasi Perusahaan 
Susanto (2007) dalam Saputri (2010) menyatakan bahwa, perusahaan yang 
menjalankan tanggung jawab sosialnya secara konsisten akan mendapatkan 
dukungan yang luas dari komunitas yang merasakan manfaat dari berbagai 
aktivitas yang dijalankannya. Corporate Social Responsibility akan 
meningkatkan citra perusahaan dan dalam waktu yang panjang akan 
terakumulasi menjadi reputasi perusahaan. 
Adapun menurut Anggoro, M. (2010:62)reputasi perusahaan adalah citra 
dari suatu organisasikeseluruhan, jadi bukan citra atas produk dan 
pelayanannya. Reputasi perusahaan dapatterbentuk oleh banyak hal. Poin 
yang dapat meningkatkan citra pembentuk reputasi perusahaan antara lain: 
1. Sejarah atau riwayat hidup perusahaan yang gemilang 
2. Keberhasilan dibidang keuangan yang pernah diraihnya 
3. Keberhasilan ekspor 






















5. Reputasi sebagai pencipta lapangan kerja dalam jumlah besar 
6. Kesediaan turut memikul tanggung jawab sosial 
7. Komitmen mengadakan riset 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Untuk menunjang landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini, maka 
peneliti merujuk beberapa penelitian terdahulu yang relevan. Kajian 
terhadap penelitian sebelumnya ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dan juga dasar penelitian terhadap penelitian yang akan 
dilakukan. Berikut ini merupakan uraikan beberapa penelitian sebelumnya 
yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. 
       Kurnianto (2010) meneliti mengenai pengaruh pelaporan Corporate 
Social Responsibility terhadap kinerja keuangan dengan sampel perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun  2005-2008. 
Penelitian tersebut menggunakan variabel kinerja keuangan yang 
diproksikan nilai ROE dan abnormal return. Hasil dari penelitian tersebut, 
pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan yang diproksikan nilai ROE dan abnormal return. 
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian sekarang adalah, perbedaan 
populasi dan sampel perusahaan beserta adanya penambahan variabel 
dependen yaitu reputasi perusahaan. 
       Indrawan (2011) meneliti pengaruh Corporate Social Responsibility 
terhadap kinerja keuangan perusahaan dan pasar yang diukur dengan nilai 
ROE dan nilai CAR. Hasil dari penelitian tersebut pelaporan CSR memiliki 






















Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian sekarang adalah, perbedaan 
populasi dan sampel perusahaan beserta adanya penambahan variabel 
dependen yaitu reputasi perusahaan. 
       Hernita (2011) meneliti mengenai pengaruh pengungkapanCorporate 
Social Responsibility (CSR) terhadap profitabilitasperusahaan dengan hasil 
penelitian pelaporan CSR tidak berpegaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian sekarang 
adalah, perbedaan variabel dependen yaitu kinerja keuangan dan reputasi 
perusahaan. 
       Amanti (2012) meneliti tentang pengaruh Good Corporate 
Governance(GCG) terhadap nilai perusahaan dengan pengungkapan 
Corporate Sosial Responsibility(CSR) sebagai variabel pemoderasi. Hasil 
dari penelitian tersebut GCG berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan 
dan pengungkapan CSR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian sekarang adalah adanya 
perbedaan variabel dependen dan sampel perusahaan yang digunakan. 
       Wirakusuma (2012) meneliti pengaruh tingkat pengungkapan 
Corporate Social Responsibility pada hubungan antara kinerja keuangan 
dengan variabel dependen hubungan ROA dengan return saham dan 
hubungan EVA dengan return saham. Perbedaan penelitian tersebut dengan 
penelitian sekarang adalah, perbedaan populasi dan sampel perusahaan 






















Husnan (2013) meneliti pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR 
Disclosure)  terhadap kinerja keuangan  perusahaan, dalam penelitian ini 
kinerja keuangan perusahaan diukur dengan menggunakan ROA, ROE, 
ROS dan Current Rasio. Hasil dari penelitian tersebut adalah pelaporan CSR 
memliki pengaruh terhadap ROA dan ROS namun tidak memiliki pengaruh 
terhadap ROE dan Current Ratio. Perbedaan penelitian tersebut dengan 
penelitian sekarang adalah, perbedaan populasi dan sampel perusahaan 
beserta adanya penambahan variabel dependen yaitu reputasi perusahaan. 
       Novian (2013) meneliti pengaruh Corporate Social Responsibility 
(CSR) pada Market Value Added (MVA) perusahaan manufaktur dan 
pertambangan dengan hasil pelaporan CSR berpengaruh terhadap MVA. 
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian sekarang adalah perbedaan 
variabel dependen.        
2.3 Kerangka Konsep 
Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini yaitu satu variabel independen 
yaitu pelaporan Corporate Social Responsibilitydan dua variabel 
dependenyaitu kinerja keuangan dan reputasi perusahaan. Keterkaitan yang 
terjadi antar variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam 






























2.4 Pengambilan Hipotesis 
Adapun pengambilan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
2.4.1 Pengaruh Pelaporan CSR terhadap Kinerja Keuangan 
       Berdasar pada teori agensi dimana perusahaan yang menghadapi biaya 
pengawasan dan biaya kontrak rendah, akan mengeluarkan biaya-biaya 
untuk kepentingan manajemen seperti biaya pelaporan CSR sebagai wujud 
pertanggungjawaban, manajer sebagai agent akan berusaha memenuhi 
seluruh keinginan pihak principal sehingga laba yang diungkapkan akan 
rendah. Laba yang rendah tentu akan berdampak pada rendahnya kinerja 
keuangan yang diproksikan nilai ROE. 
Beberapa penelitian terdahulu mendapatkan hasil yang beragam dalam 
mengukur hubungan pelaporan CSR terhadap kinerja perusahaanpada 
penelitian yang dilakukan olehIndrawan (2011) memberikan hasil pelaporan 
Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan, didukung dengan penelitian terbaru Husnan (2013).Hasil yang 
berbeda didapat pada penelitian Wirakusuma (2012) dimana dari penelitian 

























tersebut didapat pelaporan Corporate Social Responsibility tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.Berdasarkan uraian tersebut, maka 
hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 
H1: Pelaporan CSR memiliki pengaruh negatifterhadap Kinerja Keuangan 
2.2.2 Pengaruh Pelaporan CSR terhadap Reputasi Perusahaan 
Berdasar teori sinyal, informasi mengenai tanggung jawab sosialperusahaan 
atau CSR merupakan salah satu sinyal positif dari perusahaan untuk 
disampaikan kepada stakeholder baik dari internal maupun eksternal 
perusahaan. Pengungkapan CSR ini diharapkan dapat meningkatkan 
reputasi perusahaan. Sejalan dengan teori stakeholder,pengungkapan CSR 
dianggap sebagai bagian dari dialog antara perusahaan dengan stakeholder-
nya untuk mengungkapkan pertanggungjawabannya dalam pengelolaan 
modal dari investor. Susanto (2007) dalam Saputri (2010) dalam kajiannya 
menjelaskan bahwa CSR akan meningkatkan citra perusahaan yang dalam 
rentang waktu panjang akan meningkatkan reputasi perusahaan.  
Penelitian terdahulumengenai pengaruh pelaporan CSR terhadap reputasi 
perusahaan menurut penelitian Amanti (2012) mendapatkan hasil bahwa 
pengungkapan CSR sebagai variabel pemoderasi tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Perbedaan kembali yang ditemukan dari 
penelitian Reny (2012) yang menyatakan bahwa ada korelasi signifikan 
antara pengungkapan CSR dengan nilai perusahaan.Berdasarkan uraian 
tersebut, maka hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:  
























3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian deskriptif 
kuantitatif. Metode pendekatan deskriptif adalah metode penelitian yang 
bertujuan untuk menjelaskan secara sistematis fakta atau karakteristik 
populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat yang 
kemudian akan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif yaitu dengan 
menggunakan statistik (Setyawan, 2017). Penelitian kuantitatif ini memiliki 
hubungan variabel pelaporan Corporate Social Responsilibility (CSR) 
terhadap kinerja keuangan dan reputasi perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan metode content analysisuntuk menghitung pelaporan 
Corporate Social Responsibilitydengan indikator GRIdan nilai reputasi 
perusahaan dengan  poin-poinAnggoro(2010:62). Sedangkan uji pengaruh 
pelaporan CSR terhadap kinerja keuangandan reputasi perusahaan 
menggunakan uji regreasi linier sederhana yang dilakukan 2 kali, yaitu 
model 1 untuk pengaruh pelaporan Corporate Social Responsibility 
terhadap variabel kinerja keuangan yang diproksikan ROE, dan model 2 
terhadap variabel reputasi perusahaan. 
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
       Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang sektor 
industri barang konsumsidi Bursa Efek Indonesia. Teknik penarikan sampel 
yang digunakan adalah dengan menggunakan metode sampel 













































dipilih menjadi sampel. Adapun tipe nonprobabilitas yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah tipe purposivesampling (sampel bertujuan), yaitu 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Berdasarkan pertimbangan di atas maka jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel tersebut 
ditentukan dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsiyang secara 
terus menerus listing di Bursa Efek Indonesia selama periode 
penelitian 
2. Perusahaan yang memiliki laporan tahunan lengkap dan dapat diakses 
pada website resmi Bursa Efek Indonesia 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh 
dari berbagai publikasi, khususnya laporan tahunan perusahaan yang 
diterbitkan pada website resmi Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. 
Adapun data yang digunakan penelitian ini adalah laporan tahunan 
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang go public di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. 
3.4 Definisi Operasional Variabel 
3.4.1 Variabel Independen (X) 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain, 






















penelitian ini adalah pelaporan Corporate Social Responsibility (CSR). 
Pelaporan Corporate Social Resposibility(CSR) merupakan salah satu 
wadah yang dibutuhkan stakeholder baik internal maupun eksternal 
perusahaan untuk mengetahui informasi mengenai aspek keuangan, sosial, 
dan lingkungan. Penelitian ini nilai pelaporan CSR menggunakan indikator 
GRI yang diukur menggunakan content analysis. 
3.4.2 Variabel Dependen (Y) 
Variable dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah Kinerja Keuangan (Y1) 
dan Reputasi Perusahaan (Y2).Kinerja keuangan diartikan sebagai 
penentuan ukuran – ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan 
suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam mengukur kinerja 
keuangan perlu dihubungkan antara perusahaan dengan pusat 
pertanggungjawaban, Ermayanti(2009) dalam Kurnianto (2010). Penelitiaan 
ini memfokuskan analisis kinerja perusahaan dengan nilai dari ROE (Return 
on Equity). Alasan dipilihnya ROE, dalam penelitian Fahrizal (2013) Halim 
dan Hanafi menyatakan bahwa ROE (Return on Equity) adalah ukuran 
profitabilitas perusahaan dari sudut pandang pemegang saham.  Maya 
(2008) menjelaskan ROE merupakan alat yang paling sering digunakan 
investor dalam pengambilan keputusan investasi. ROE dapat memberikan 
gambaran mengenai tiga hal pokok, yaitu: (1) Profitability, (2) Asset 
Management, dan (3) Financial Leverage, sehingga nilai Return on Equity 






















Menurut Susanto (2007) dalam Saputri (2010), perusahaan yang 
menjalankan tanggung jawab sosialnya secara konsisten akan mendapatkan 
dukungan yang luas dari komunitas yang merasakan manfaat dari berbagai 
aktivitas yang dijalankannya. Pelaporan Corporate Social Responsibility 
akan meningkatkan citra perusahaan dan dalam waktu yang panjang akan 
terakumulasi menjadi reputasi perusahaan. Sejalan dengan hasil penelitian 
diatas, peneliti mengukur reputasi perusahaan dengan beberapa poincitra 
pembentuk reputasi perusahaan pada penelitian ini mengacu poin-poinpada 
buku Anggoro (2010:62) yaitu (1) Sejarah atau riwayat hidup perusahaan 
yang gemilang; (2) Keberhasilan dibidang keuangan yang pernah diraihnya; 
(3) Keberhasilan ekspor; (4) Hubungan industri yang baik; (5) Reputasi 
sebagai pencipta lapangan kerja dalam jumlah besar; (6) Kesediaan turut 
memikul tanggung jawab sosial; dan (7) Komitmen mengadakan riset yang 
pada penelitian ini diukur menggunakan content analysis.  
3.5 Metode Analisis Data 
Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
kuantitatif dengan metode statistik inferensial. Metode statistik inferensial 
digunakan untuk mengetahui dan mengukur derajat pengaruh atau 
perbedaan antara dua variabel. Sebelum melakukan analisis, data yang telah 
dikumpulkan diolah terlebih dahulu agar siap untuk dianalisis (Setyawan, 
2017). 
Penelitian ini menggunakan teknik perhitungan content analysisuntuk 
pengolahan data dan pengujian pengaruh dengan uji regresi linier sederhana. 






















 skor pada setiap indikatorGRI untuk pengungkapan Corporate Social 
Responsibilitydanpoin-poinAnggoro untuk reputasi perusahaan. Skor 0 
diberikan jika tidak diungkapkan dan skor 1jika diungkapkan. Tahap kedua 
adalah mengakumulasi berapa item pengungkapan dari tiap indikator dan 
poin tersebutdijadikan sebagai nilai akhir. Selanjutnya, data yang siap 
diproses menggunakan bantuan software SPSS 23.0 for windows untuk 
dicari nilai maksimum, minimum, mean, dan standar deviasi masing-masing 
variabel. 
3.5.1 Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji model regresi variabel dependen 
dan variabel independen yang berdistribusi secara normal atau tidak normal, 
menurut penelitianSetyawan (2017). Uji yang dilakukan untuk melihat 
normalitas adalah dengan membaca grafik normal P-Pplot testdan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov testdikarenakan terdapat kelemahan 
pada uji P-Pplot testdan jumlah sample data yang lebih dari 50 sample.  
Adapun pengambilan kesimpulanKolmogorov-Smirnov test ditentukan 
sebagai berikut: 
a. Jika Asymp. Sig < taraf signifikansi (α = 0.05) maka data berdistribusi 
tidak normal. 
b. Jika Asymp. Sig > taraf signifikansi (α = 0.05) maka data berdistribusi 






















3.5.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa model telah memenuhi kriteria 
tidak terdapat multikolinieritas, tidak terdapat heteroskedastisitas, dan tidak 
terdapat autokorelasi Sudrajat (1988) dalam Setyawan (2017). Penelitian ini 
hanya menggunakan satu variabel independen pada tiap uji, maka uji 
multikorelasi pada penelitian ini ditiadakan. Adapun uji asumsi klasik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
3.5.2.1 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan pada 
pengamatan yang lain. Apabila varians dari residual satu pengamatan pada 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika 
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Tidak 
terjadiheteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-
titikmenyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak 
membentuk pola tertentu(Ghozali, 2011:139).Uji heteroskedastisitas pada 
penelitian ini menggunakan uji Scatterplots. 
3.5.2.2 Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi dilakukan untuk melihat adanya pengaruh anggota 
observasi yang diurutkan menurut waktu seperti dalam data deretan waktu 
atau diurutkan menurut ruang seperti dalam data longitudinal studies pada 
jurnal penelitian Gujarati tahun 2000 dalam Setyawan (2017).  Autokorelasi 






















kesimpulan pada uji Durbin Watson adalah apabila hasil Durbin Watson 
test+ 2, maka dalam model regresi tidak terjadi autokorelasi. 
3.5.3 Uji Hipotesis 
3.5.3.1Uji Koefisien Determinasi R
2
 
Koefisien determinasi pada regresi linear (R
2
) menunjukan seberapa besar 
kemampuan semua variabel independen dalam menjelaskan variansdan 
variabel dependennya. Koefisien determinasi dihitung dengan 
menguadratkan koefisien korelasi (R). Hal tersebut mencerminkan seberapa 
besar variasi dari variabel dependen (Y) dapat diterangkan oleh variabel 
independen (X) (Ghozali, 2011:97). 
3.5.3.2 Uji t 
Uji t bertujuan untuk mengetahui seberapa tingkat signifikansi variabel 
independen terhadap variabel dependen (Gozali, 2009:88). Langkah-langkah 
uji t adalah sebagai berikut: 
a. Menetapkan nilai statistik t dengan ketentuan tingkat signifikansi (level of 
significance -α) harus di bawah 0,05. 
b. Mengambil Keputusan 
1. Apabila tingkat signifikansi nilai statistik t menurut hasil perhitungan 
lebih kecil daripada 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, ada 






















2. Apabila tingkat signifikansi nilai statistik t menurut hasil perhitungan lebih 
besar daripada 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya, tidak ada 
pengaruh secara parsial variabel independen terhadap variabel dependen 
3.5.3.3 Uji F 
Uji F berfungsi untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama 
atau simultan terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan derajat kepercayaan 5%. Kriteria selanjutnya 
adalah membandingkan nilai hasil perhitungan F dengan nilai F menurut 
tabel. Jika Nilai F hitung lebih besar dari F tabel maka H0 ditolak (Ghozali, 
2011:98) H0 yang ditolak menandakan hipotesis alternatif diterima yang 
menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
3.5.5.4 Uji Regresi Sederhana 
Analisis regresi linear sederhanadipilih untuk menguji pengaruh variabel 
penelitian ini variabel yang terlibat hanya ada satu X dan satu Y pada 
masing-masing uji. Pelaporan Corporate Social Responsibility (CSR)akan 
mewakili variabel independen (X1), sedangkan kinerja keuangan perusahaan 
(ROE) (Y1) dan Reputasi Perusahaan (Y2) menyebabkan uji ini dilakukan 
dua kali dengan persamaan yang sama. Adapun persamaan regresi linier 
sederhana yang digunakan adalah: 
























Y= Kinerja keuangan perusahaan (ROE)/ Reputasi Perusahaan 
a0= Konstanta 
a1= Koefisien X1 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Deskriptif 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pelaporan Corporate Social 
Responsibility terhadap reputasi perusahaan dan kinerja keuangan pada 
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil pemilihan sampel dengan 
menggunakan metode purposive sampling diperoleh sampel penelitian 
dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Jumlah Sampel berdasarkan Kriteria Seleksi Sampel  
 
Sumber: (Hasil Pengolahan Data) 
       Dari tabel di atas dapat diketahui jika jumlah data perusahaan 
manufaktur sektor industri barang konsumsi tahun 2014-2017 pada 
penelitian ini sebanyak 60 data laporan keuangan dari 15 perusahaan 
manufaktur sektor industri barang konsumsi. Data pada penelitian ini 




1 Perusahaan manufaktur sektor industri barang 
konsumsi yang secara terus menerus listing di Bursa 
Efek Indonesia selama periode penelitian 
193 
2 Perusahaan dengan laporan tahunan tidak lengkap 133 - 
 Perusahaan yang memiliki laporan tahunan lengkap 















































dilakukan dengan menggunakan regresi linier sederhana dengan 
menggunakan bantuan software SPSS 23.0 for windows. 
Setelah memperoleh sampel yang akan dijadikan sebagai data pengujian, 
maka pengolahan data pertama yang dilakukan adalah melakukan 
pengolahan data statistik deskriptif. Statistik deskriptif merupakan 
pengujian statistik secara umum yang bertujuan untuk melihat distribusi 
data dari variabel yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Data 
yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai tertinggi 
(maximum), nilai terendah (minimum), rata-rata (mean), dan standar 
deviasidari setiap variabel yang diteliti. Hasil analisis deskriptif dapat dilihat 
pada Tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Analisis Deskriptif 
Variabel Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ROE -8,79 55,40 17,3765 14,57884 
Reputasi 
Perusahaan 
1 7 4,33 1,734 
Pelaporan CSR 0 47 22,07 14,435 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 
Hasil uji statistik deskriptif menunjukan bahwa variabel ROE memiliki nilai 
minimum sebesar -8,79dan nilai maksimum 55,40. Nilai rata-rata ROE 
sebesar 17,3765 dengan standar deviasi sebesar 14,57884.Variabel Reputasi 
Perusahaan  memiliki nilai minimum sebesar 1dan nilai maksimum 7. Nilai 
rata-rata Reputasi Perusahaan sebesar 4,33 dengan standar deviasi sebesar 






















 pengungkapandan nilai maksimum 47 pengungkapan. Nilai rata-rata 
Pelaporan CSR sebesar 22,07 dengan standar deviasi sebesar 14,435. 
4.2 Hasil Pengujian Normalitas 
Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model penelitian variabel 
terdistribusi secara normal. Uji normalitas data dalam penelitian ini 
menggunakan pengujian grafiknormal P-Pplot test dan One-Sample 
Kolmogorov Smirnov test yang terdapat dalam program SPSS 23.0 for 
Windows. Data dikatakan terdistribusi dengan normal apabila residual 
terdistribusi dengan normal yaitu memiliki tingkat signifikansi diatas 5% 
(Ghozali, 2011:160). 
Pengujian normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual yang 
diperoleh dari model mengikuti distribusi normal atau tidak. Hasil 
pengujianmenunjukkan residual berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat 
dari grafik normal P-Pplot pada gambar 4.1 – 4.2 berikut: 
Gambar 4.1 
Grafik Normal P-Pplot Residual Model 1 
 























Pada hasil uji normal probability plots (P-Pplot), terlihat jika titik-titik 
mengikuti garis diagonal dari titik 0 dan tidak melebar terlalu jauh, sehingga 
dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 
Gambar 4.2 
Grafik Normal P-Pplot Residual Model 2 
 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018) 
Pada hasil uji normal probability plots (P-Pplot), terlihat jika titik-titik 
mengikuti garis diagonal dari titik 0 dan tidak melebar terlalu jauh, sehingga 
dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 
Terdapat kelemahan pada P-Pplot tes ketika melakukan penafsiran. Secara 
grafik mungkin distribusi datanya normal, padahal secara statistik dapat 
berarti sebaliknya. Uji normalitas menggunakan P-Pplot tes ini perlu 
didukung untuk membuktikan hasilnya dengan uji normalitas One-Sample 
Kolmogorov Smirnov test.  
       Hipotesis dari One-Sample Kolmogorov Smirnov test sebagai berikut: 






















H1: Ada perbedaan distribusi residual dengan distribusi normal 
Nilai Sig. (2-tailed) = 0,05 
Hasil dari uji Kolmogorov Smirnov disajikan dalam tabel4.3 – tabel 4.4 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov testModel 1   
Test Statistic Asymp. Sig. (2-tailed) 
0,098 0,200 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018) 
Dari tabel 4.3, besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov variabel ROE adalah 
0,098 dan nilai signifikansi sebesar 0,200> Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,05. Berdasar hasil uji normalitas, maka H0 diterima dan H1 ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa uji model 1 memiliki distribusi data 
normal. 
Tabel 4.4 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov testModel 2 
Test Statistic Asymp. Sig. (2-tailed) 
0,111 0,063 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018) 
Dari table 4.4, besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov variabel Reputasi 
Perusahaan adalah 0,111 dan nilai signifikansi sebesar 0,063> Asymp. Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,05. Berdasar hasil uji normalitas, maka H0 diterima dan 
H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi model 2 memiliki 






















4.3 Hasil Pengujian Asumsi Klasik 
Syarat untuk dapat menggunakan persamaan regresi linear adalah 
terpenuhinya uji asumsi klasik. Persyaratan uji asumsi klasik yang harus 
dipenuhi adalah: 
a. Homoskedastisitas, yang berarti varian dari variabel independen adalah 
sama untuk setiap nilai tertentu variabel independen. 
b. Non-autokorelasi, yang berarti kesalahan atau gangguan yang masuk 
kedalam fungsi regresi populasi adalah random atau tidak berkorelasi. 
4.3.1 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang 
homokedastisitas atau tidak heteroskedastisitas (Ghozali 2009:125). Uji 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini diuji denganscatterplots. Hasil uji 
heteroskedastisitas persamaan regresi disajikan pada gambar berikut ini: 
Gambar 4.3 
Uji Heteroskedastisitas dengan ScatterplotsModel 1  
 






















Hasil uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa titik-titik tersebar di atas 
dan dibawah angka nol. Titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola 
tertentu dan teratur sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model 
regresi1 tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Gambar 4.4 
Uji Heteroskedastisitas dengan ScatterplotsModel 2 
 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018) 
Hasil uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa titik-titik tersebar di atas 
dan dibawah angka nol. Titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola 
tertentu dan teratur sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model 
regresi2 tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4.3.2 Hasil Pengujian Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah didalam model regresi 
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2011:101). Autokorelasi 
dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan uji Durbin Watson 
yaitu dengan membandingkan nilai Durbin Watson hitung (d) dengan nilai 






















 lebih rendah (lower bond atau d1). Santoso (2010) dalam Setyawan (2017) 
menyatakan bahwa angka Durbin Watson mendekati dari ±2 menunjukkan 
tidak terjadinya autokorelasi. Hasil uji autokorelasi dengan Durbin Watson 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.5 
Hasil Pengujian Autokorelasi Model 1  
Durbin-Watson 
1,113 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018) 
Hasil uji autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin Watson 
menunjukkan nilai Durbin Watson (DW) hitung sebesar 1,113. Hasil DW 
hitung mendekati ±2, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model 1 
tidak terjadi autokorelasi. 
Tabel 4.6 
Hasil Pengujian Autokorelasi Model 2 
Durbin-Watson 
1,273 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018) 
Hasil uji autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin Watson 
menunjukkan nilai Durbin Watson (DW) hitung sebesar 1,273. Hasil DW 
hitung mendekati ±2, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model 2 






















4.4 Hasil Pengujian Hipotesis 
4.4.1 Hasil Uji Koefisien Determinasi R
2
 
Secara sederhana koefisien determinasi dihitung dengan menguadratkan 
koefisien korelasi (R) ini mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel 
terikat Y dapat diterangkan oleh variabel bebas X. Bila nilai koefisien 
determinasi sama dengan 0 (R
2
 = 0), artinya variasi dari Y tidak dapat 
diterangkan oleh X sama sekali. Sementara bila R
2
 = 1, artinya variasi dari 
Y secara keseluruhan dapat diterangankan atau dipengaruhi oleh variabel X. 
Hasil uji determinasi R
2
 terdapat pada beberapa gambar berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi R
2
 pada Model 1   
R Square Std. Error of the Estimate 
0,085 10,66538 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018) 
       Menurut gambar di atas nilai R
2
 pada variabel ROE adalah 0,085 di 
mana tidak sama dengan 0 dan mendekati nilai 1, artinya variasi dari 
Kinerja Keuangan secara keseluruhan dapat diterangkan atau dipengaruhi 
oleh variabel Pelaporan Corporate Social Responsibility. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi R
2
 pada Model 2  
R Square Std. Error of the Estimate 
0,514 1,260 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018) 
       Menurut gambar di atas nilai R
2
 pada variabel Reputasi Perusahaan 






















variasi dari Reputasi Perusahaan secara keseluruhan dapat diterangkan atau 
dipengaruhi oleh variabel Pelaporan Corporate Social Responsibility. 
4.4.2Hasil Uji t 
Uji t merupakan pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel-variabel independen secara parsial yang berpengaruh 
nyata(signifikan) atau tidak terhadap variabel dependen, derajat signifikansi 
yang digunakan adalah0,05(Gozali, 2009:88). Apabila nilai signifikansi 
lebih kecil dari derajat signifikansi maka kita menerima hipotesis alternatif 
yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara parsial 
mempengaruhi variabel dependen secara nyata dan konsisten. 
Berdasarkan hasil uji SPSS 23 maka hasil dari uji t sebagai berikut. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji t pada Model 1 
t 
-2,322 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018) 
       Berdasar tabel 4.9, hasil Uji Regresi Linear Sederhana Model 1  didapat 
nilai t hitung sebesar -2,322 dan didapat nilai t tabel 2,00172 berdasar nilai 
df sebesar 58.  
Tabel 4.10 
Hasil Uji t pada Model 2 
t 
8,264 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018) 
       Berdasar tabel 4.10, Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Model 2  
didapat nilai t hitung sebesar 8,264 dan didapat nilai t tabel 2,00172 






















4.4.3 Hasil Uji Statistik F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apabila semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat 
(Ghozali, 2011:98). Dimana pada uji F terdapat kriteria uji hipotesis yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai probabilitas/ signifikan < 0,05 maka H0 ditolak 
2) Jika nilai probabilitas/ signifikan > 0,05 maka H0 diterima 
Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat, peneliti menggunakan bantuan 
program software SPSS versi 23.00. Hasil analsis uji F dapat dilihat dari 
pada gambar berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji F pada Model 1 
Sig. 
0,024 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018) 
      Berdasar gambar di atas, nilai signifikan 0,024 lebih kecil daripada 0,05 
menyebabkan H0 ditolak artinya variabel X yang diwakili Pelaporan 
Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap variabel Y Kinerja 
Keuangan. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji F pada Model 2  
Sig. 
0,000 






















      Berdasar gambar di atas, nilai signifikan 0,000 lebih kecil daripada 0,05 
menyebabkan H0 ditolak artinya variabel X yang diwakili Pelaporan 
Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap variabel Y, 
Reputasi Perusahaan. 
4.4.4 Hasil Uji Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana ditujukan untuk mengetahui pengaruh dari satu 
variabel independen (X) Pelaporan CSR, terhadap dua variabel dependen 
(Y1) dan (Y2). Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat, peneliti 
menggunakan bantuan program software SPSS versi 23.00. Hasil analisis 
regresi berganda dapat dilihat dari pada gambarberikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Regresi Linear SederhanaModel 1  
Variabel Unstandardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error 
(Konstanta) 21,040 2,530 8,316 0,000 
CSR -0,223 0,096 -2,322 0,024 
Variabel Dependen: ROE 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018)  
Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan sebelumnya, maka hasil 
hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Pelaporan CSR terhadap kinerja keuangan 
Hipotesis Satu (H1) : Pelaporan Corporate Social Responsibility (CSR) 






















Berdasarkan tabel 4.9 dan tabel 4.13, pegaruh variabel pelaporan CSR 
terhadap kinerja keuangan memiliki nilai thitung sebesar -2,322  (thitung > 
ttabel) yaitu 2,00172, nilai signifikansi 0,024 (Sig. >0,005) dan koefisien β 
negatuf sebesar -0,223. Hal tersebut mengindikasikan Ha ditolak yang 
berarti pelaporan CSR berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Regresi Linear SederhanaModel 2  
Variabel Unstandardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error 
(Konstanta) 2,227 0,229 7,448 0,000 
CSR 0,095 0,011 8,264 0,000 
Variabel Dependen: Reputasi Perusahaan 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018) 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan sebelumnya, maka hasil 
hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 
2. Pengaruh Pelaporan CSR terhadap reputasi perusahaan 
Hipotesis Dua (H2) : Pelaporan Corporate Social Responsibility (CSR) 
berpengaruh positif terhadap reputasi perusahaan 
Berdasarkan tabel 4.10 dan tabel 4.14, pegaruh variabel pelaporan CSR 
terhadap reputasi perusahaan memiliki nilai t hitung sebesar 8,264  (t hitung 
> t tabel) yaitu 2,00172, nilai signifikansi 0,000 (Sig. < 0,005) dan koefisien 
β positif sebesar 0,095. Hal tersebut mengindikasikan Ha diterima yang 























4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh pelaporan CSR terhadap kinerja keuangan 
Bedasarkan hasil penelitian menunjukan bahwavariabel Pelaporan 
Corporate Social Responsibilityberpengaruh negatifterhadap variabel 
Kinerja Keuangan.Pada penelitian terdahulu milik Indrawan (2011), 
pelaporan CSR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dikarenakan 
peneliti hanya menggunakan data periode satu tahun yaitu pada tahun 2007, 
sehingga ada range data berbeda dan pada penelitian Husnan (2013), 
pelaporan CSR berpengaruh positif terhadap ROE dikarenakan adanya 
perbedaan indikator dan pengukuran pelaporan CSR sehingga pada 
penelitian ini didapatkan hasil yang berbeda. Berdasar hasil uji regresi pada 
variabel kinerja keuangan dan perbedaan pada penelitian terdahulu, 
disimpulkan apabila pelaporan Corporate Social Responsibilty berpengaruh 
negatif terhadap kinerja keuangan. Semakin tinggi variabel Pelaporan CSR 
diungkapkan, maka semakin rendah nilai Kinerja Keuangan yang 
diproksikan dengan nilai ROE.Hasil ini didukung dengan Agency Theory 
apabila beberapa biaya memang sengaja dikeluarkan untuk melakukan 
pertanggungjawaban pada pemilik modal dalam hal ini investor sehingga 
laba dilaporkan lebih rendah.  
2. Pengaruh pelaporan CSR terhadap reputasi perusahaan 
Bedasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Pelaporan Corporate Social 
Responsibilityberpengaruh positif terhadap Reputasi Perusahaan, yang 
artinya hasil dari penelitian antara variabel di atas dapat memperkuat signal 






















sinyal positif yang diberikan perusahaan kepada pemegang saham dan 
masyarakat dan stakeholder theoryyang menyatakan pelaporan Corporate 
Social Responsibilitydianggap salah satu bentuk komunikasi perusahaan 
kepada para stakeholder. Dari hasil uji dan teori yang mendukung, dapat 
ditarik kesimpulan jika semakin banyak pengungkapan Corporate Social 
Responsibililty, reputasi perusahaan semakin akan membaik baik di mata 
























Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Pelaporan Corporate 
Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan dan Reputasi Perusahaan 
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi dengan 
sampel data perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan 
SPSS 23 for Windows.  
       Berdasar hasil analisis data dan pengujian hipotesis dapat disimpulkan 
bahwa Pelaporan Corporate Social Responsibilty menurunkan kinerja 
keuangan. Semakin banyak point pelaporan Corporate Social Responsibility 
yang diungkapkan, maka kinerja keuangan semakin rendah.Pelaporan 
Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap Reputasi 
Perusahaan. Semakin banyak pointpelaporan Corporate Social 
Responsibility yang diungkapkan, maka semakin tinggi pula nilai reputasi 
perusahaan yang berarti reputasi perusahaan semakin baik di mata investor 
maupun masyarakat. 
Pelaporan Corporate Social Resonsibility yang menurunkan kinerja 
keuangan, mendukung agency theory dimana perusahaan yang menghadapi 
biaya pengawasan dan biaya kontrak rendah, akan mengeluarkan biaya-
biaya untuk kepentingan manajemen seperti biaya pelaporan Corporate 






















sehingga laba yang diungkapkan akan rendah. Laba yang rendah tentu akan 
berdampak pada rendahnya kinerja keuangan yang diproksikan nilai 
ROE.Pelaporan Corporate Social Responsibilitystakeholder theoryyang 
menyatakan pelaporan Corporate Social Responsibilitymerupakan satu 
bentuk komunikasi dari sisi perusahaan kepada para stakeholder dan signal 
theory dimana pelaporan Corporate Social Responsibility merupakan sinyal 
positif yang diberikan dari sisaperusahaan kepada pemegang saham dan 
masyarakat. Pada sisi perusahaan, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan 
dalam pengambilan keputusan seberapa banyak pengungkapan pelaporan 
CSR. Pada sisi investor, hasil dari penelitian ini dapatmenjadi acuan dimana 
semakin banyak pelaporan Corporate Social Responsibility maka semakin 
baik reputasi.  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini adalah: 
1. Obyek penelitian yang dilakukan terbatas pada laporan tahunan 
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang listing di 
BEI tahun 2014-2017 mungkin hasilnya akan berbeda ketika 
menggunakan periode lain. 
2. Indikator pelaporan CSR pada penelitian ini menggunakan indikator 
GRI dan reputasi perusahaan mengacu poin pada buku Anggoro 
(2010:62), sehingga mungkin akan berbeda ketika penelitian lain 























Berdasar keterbatasan penelitian, maka diajukan pula saran untuk penelitian 
selanjutnnya sebagai berikut: 
1. Diharapkan adanya perbedaan periode penelitian, sehingga akan 
didapatkan hasil yang jika berbeda dapat dijadikan perbandingan dan 
referensi lain.  
2. Diharapkan data yang diperoleh dapat diolah menggunakan indikator 
lainnya, sehingga akan didapatkan pembanding untuk penelitian 
selanjutnya. 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan 
saran bagi perusahaan sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian pengaruh Pelaporan Corporate Social 
Responsibility terhadap Kinerja Keuangan, ternyata berpengaruh 
negatif sehingga untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, 
pelaporan Corporate Social Responsibility bukan merupakan hal 
utama yang perlu diperhatikan dalam peningkatan kinerja keuangan. 
2. Dari penelitian pengaruh Pelaporan Corporate Social Responsibility 
terhadap Reputasi Perusahaan yang memiliki pengaruh positif. 
Reputasi perusahaan dapat meningkat apabila, pelaporan Corporate 
Social Responsibility diperhatikan dan terus ditingkatkan 
pengungkapannya. Saran yang dapat diberikan dari peneliti kepada 
perusahaan adalah: 
a. Mengefektifkan kegiatan Corporate Social Responsibility agar 






















b. Memfokuskan untuk meningkatkan pendapatan dari faktor selain 
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Daftar Sampel Perusahaan Manufaktur Sektor Industri barang konsumsi 
No Kode Saham Nama Perusahaan 
1 ICBP Indofood CBP Tbk. 
2 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
3 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 
4 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. 
5 MYOR Mayora Indah Tbk. 
6 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
7 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry Tbk. 
8 HMSP HM Sampoerna Tbk. 
9 RMBA Bentoel International Investama Tbk. 
10 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk. 
11 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 
12 INAF Indofarma Tbk. 
13 KAEF Kimia Farma Tbk. 
14 KLBE Kalbe Farma Tbk. 

































ICBP 2014 34 13,5 5 
 2015 36 15,5 6 
 2016 40 17,5 6 
 2017 47 17,3 6 
INDF 2014 44 8,9 6 
 2015 43 8,3 5 
 2016 37 9,5 7 
 2017 47 10,3 6 
CLEO 2014 0 1,39 3 
 2015 0 5,2 3 
 2016 0 8,47 4 
 2017 29 7,59 5 
HOKI 2014 0 21,5 2 
 2015 0 25,6 2 
 2016 0 19,72 3 
 2017 32 9,89 5 
MYOR 2014 26 10 6 
































MYOR 2016 29 22 6 
 2017 29 22 6 
ROTI 2014 26 19,64 5 
 2015 27 22,76 5 
 2016 30 19,39 4 
 2017 30 4,8 4 
ULTJ 2014 12 12,51 3 
 2015 13 18,7 4 
 2016 13 20,34 5 
 2017 13 16,91 5 
HSMP 2014 0 25,4 1 
 2015 0 32,4 1 
 2016 37 37,3 6 
 2017 35 37,1 6 
RMBA 2014 0 48,66 1 
 2015 0 51,89 1 
 2016 0 34,41 1 
 2017 41 22,47 6 
WIIM 2014 0 16,44 2 































WIIM 2016 34 11 5 
 2017 35 4,1 5 
DLVA 2014 0 8 2 
 2015 13 11,1 5 
 2016 12 14,1 5 
 2017 25 14,5 6 
INAF 2014 23 1,25 5 
 2015 31 2,39 5 
 2016 32 -3,02 4 
 2017 32 -8,79 4 
KAEF 2014 23 14,59 3 
 2015 30 13,2 2 
 2016 32 12,36 2 
 2017 32 13,7 2 
 KLBE 2014 12 21,16 3 
 2015 25 18,32 5 
 2016 23 18,45 5 
 2017 31 17,3 3 
CINT 2014 16 25 6 































CINT 2016 19 6,3 6 











































































































































































































Daftar Penelitian Terdahulu 































(CSR Disclosure)  
terhadap Kinerja 

























































ROA dengan arah 
positif.  






terhadap ROE.  




positifterhadap ROS  










































































- Pangungkapan CSR 
Variabel Dependen: 





























(CSR) pada Market 




- Pelaporan CSR 
Variabel Dependen: 


























- Pengungkapan CSR 
Variabel Dependen: 
- Hubungan ROA 
dengan return saham 
- Hubungan EVA 
dengan return saham 
- Pengungkapan CSR 
tidak terbukti secara 
signifikan pada 
hubungan antara ROA 
dengan return 
saham, maupun EVA 






























(Studi Empiris pada 
Perusahaan Perbankan 
yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 
2005-2008) 
Variabel Independen: 
- Pelaporan Corporate 
Social Responsibility 
Variabel Dependen: 
-Kinerja Keuangan yang 
diproksikan ROE 

















- Pelaporan Corporate 
Social Responsibility 
Variabel Dependen: 
-Kinerja Keuangan  
diukur menggunakan 
nilai ROE 







-Pelaporan CSR tidak 
berpengaruh terhadap 
kinerja pasar (CAR) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
